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Keratau madang di hulu
Berbunga, berbuah belum
Ke rantau bujang dahulu

Di kampung berguna belum
{Pepatah Minang).
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PENGANTAR

EMORI kolektif yang terekam dalam kronik dan naskah-naskah lama

di kebanyakan negara-negara Asia Tenggarq, biasanya berisi pel-

bagai macam informasi seperti wacana tentang agjaran adat dan

agama, dasar-dasar kekuasaan dan ideologi, peperangan, per-

gantian penguasa, wacana intelektual dan lain-lain. Seringkali juga
terdapat di dalamnya penilaian tentang penguasa yang berhasil dan yang
tidak berhasil. Beberapa penguasa menyibukkan dirinya untuk membangun
candi atau kuil, penaklukan dan pembuatan undang-undang, tetapi ada
pula yang terperangkap dalaom suasana ketidakstabilan atau kekalahan
yang memalukan (Reid, 2004: 112). Dalam kasus Minangkabau memori
kolektif semacam itu juga lazim ditemukan. Namun yang agak lebih spesifik
di antaranya ialah wacana tentang merantau dan kompetisi dalom dunia
niaga. Sudah umum dikenal bahwa orang Minangkabau di Sumatera Barat
memiliki  tingkat mobadlitas individual yang tinggi; mereka terbiasa
melakukan perjalanan jauh uniuk berniaga, bahkan sampai ke pantai timur
Afrika dan di sana mereka bergabung dalam kelompok pemukiman Melayu
Madagaskar (Graves, 2007). Tidak jarang pula terdapat koalisi dalom
kompetisi berebut pengaruh di rantau. Orang Minangkabau di Sumatera

Barat menganggap diri mereka sebagai pewaris terhomat dari tradisi yong
sudah sangat tua ini.

Dalam risalah sederhana ini saya akan berupaya melacak perantauan
orang Minangkabau ke Negeri Sembilan di Semenanjung Malaysia
sekarang. Pada halaman-halaman berikut akan dibentangkan bagaimana
cikal-bakal perantauan orang Minangkabau yang mula-mula dan gelom-
bang perantauan pada periode-periode kemudian, sehingga terciptanya
hubungan spesifik antara Minangkabau dengan Negeri Sembilan sampai
dewasa ini. Tesis utama risalah ini ialah, bahwa merantau sebagai tipologi
migrasi khas Minangkabau pada dasarnya bukan berorientasi pada politik
kekuvasaan, seperti yang lazim ditemukan dalam kebanyakan kelompok et-
nik di Indonesia, melainkan pada pembentukan komunitas sosial-budaya di
luar daerah asli mereka tanpa perlu memutuskan hubungan dengan negeri
asal di satu pihak, dan kebutuhan untuk penyesesuaian diri dengan
keadaan rantau di lain pihak. Atas dasar itu hubungan-hubungan historis
dan kebudayaan relatif langgeng dan ini juga membantu mengintegrasi-
kan antara daerah asal dan rantau di antara bangsa serumpun di nusan-
tara.

Alam Minangkabau dan Kerajaan Pagaruyung di Masa Lalu.

Wilayah asli alam Minangkabau terletak di bagian tengah Pulau Sumatera.
Kosmologi Alam Minangkabau, sebagaimana direkam Tambo, terdiri dari



tiga kawasan utama , yaitu apa yang disebut Luhak Nan Tigo, masing-
masing terdiri dari (i) Luhak Tanah Datar, (i) Luhak Agam dan (i) Luhak 50
Kota).! Nagari-nagar (desa) Minangkabau tersebar di ketiga kawasan “inti"
(core region) tersebut. Mereka percaya, bahwa nenek moyang mereka
berasal dari keturunan Iskandar Zulkarmaen (Alexander the Great) dari Be-
nua Ruhun, yang kemudian mendirkan pemukiman pertama di lereng
bagian selatan Gunung Merapi, simbol ketinggian Alam Minangkabau. Dari
titik pemukiman pertama inilah nenek moyang menaruka pemukiman baru,
lalu memecah diri ke dalam sejumlah unit komunitas, yang masing-
masingnya berpusat di suatu wilayah yang mereka sebut dengan Luhak.
Luhak Tanah Datar adalah ‘luhak nan tuo' dan dari sini menyebar ke
seluruh kawasan Luhak Agam, yang terletak di bagian utara Gunung
Merapi, berhadap hadapan dengan Gunung Singgalang. Sedangkan yang
ketiga, Luhak Limapuluh Kota, (yang semula terdir sekitar lima puluh kepala
keluarga) mendirkan pemukiman baru di bagian utara Gunung Sago.?

Dalam teori, nagari-nagari tradisional Minangkabau yong beragam itu,
hidup bagaikan republik-republik kecil yang otonom, dalam hal ini, menca-
kup entitas geografis, fradisi adat dan sistem politik yang berbeda-beda.
Pepatah adat mengatakan adat selingkaran nagari. Artinya  masing-
masing nagari berlain-lain adat istiadatnya. Perbedaan itu juga tercermin
dalam tanatan adatnya (i) Kelarasan Bodi-Caniago yang menganut adat
keperpatihan dan (i) Kelarasan Koto Piliang, yang menganut adat kete-
manggungan. Yang pertama dianggap lebih demokratis, sedang yang
kedua lebih aristokratik dan hierarkhis.3

Di luar kawasan inti (Luhak) terdapat kawasan rantau. Perbedaan antara
kedua kawasan ini lebih kontras sebagaimana terungkap dalam pepatah
adat Minangkabau: nagari bapenghulu, rantau bargjo (nagari seperintah
penghulu, rantau diperintah raja). Artinya nagari-nagari tradisional Minang-
kabau berada di bawah otoritas penghulu, sementara daerah rantau
diperintah oleh bangsawan-bangsawan setempat, diistiahkan dengan
"raja”, yang menurut tradisi adalah juga keturunan raja-muda yang dikirim
dari keluarga Kergjaan Pagaruyung.

! Dewasa ini kefiga luhak (distrik) tersebut menjadi nama kobupaten (Tanch Dotar, Agaom
dan 50 Kota) di antara 11 kabupaten dan 7 pemerintahan kota di Sumatera Barat, Luas Su-
matera Barat deawas ini hanyalah sekitar 18.000 km persegi; atau sekitar 11% dari total luas
Pulau Sumatera dan kurang dari 3% dari total luos Indonesia. Kecuali kawasan pantai, sebo-
gaian besar kawasan Minangkabau terletak pada dataran tinggi dengan ketinggian sekitar
1500 kaoki di atas permukaaon laut.

2 Ahmad, Dt. Batuch don A, Dt Madjoindo, Tambo Minangkabau dan Adatnja [Djakarta:
Balai Pustaka, 1956}, hal. 14-164.

3 Sebagai contoh misalnya, nagari-nagar yang menganut adat perpatih ditemukan di Luhok
Agam, tidak mengenal gelar penghulu pucuk [Datuk Pucuk} Nagari, melainkan suatu kelom-
pok Dewan Penghulu yang memifiki kedudukan yang sederajat dan sebaliknya di 50 Koto
yang menganut adat ketemanggung, mengenal hierarki penghulu adat menurut jenjang
dan kedudukannya dalam negari. Sementara Tanah Datar adolch tipe campuron. Perbe-
daan keduanya terlihat tidak hanya daiom tatatan adat masing-masingnya, melainkan juga
dalam arsitektur (interior) rumah adatnya.



Raja pertama, Pagaruyung yaitu Aditiyawarman, yang berkuasa antara to-
hun 1347-1375 addalah keturunan darah rantau, campuran Minang dan Mo-
jopahit (Jawa) yang pulang kampung ke Minangkabau pada tahun 1339.
Kala itu sistem pemerintahan keluarga di bawah penghulu dan organisasi
yang independen itu sudah berdiri mapan di nagari-nagari. Setelah meme-
luk agama Islam, raja-raja Pagaruyung sepeninggal Adityawarman mulai
membangun struktur kerajaan yang memilki kaki ke bawah. Terutama lewat
lembaga Basa Ampek Balai yaitu empat orang besar (‘big man') yang ber-
tanggung jawab dalam urusan adat, agama, militer dan perekonomian.
Masing-masing dipegang oleh (i) Datuk Bandaharo, berkedudukan di
Sungai Tarab (urusan adat); (i) Tuan Kadi di Padang Ganting (urusan
agama); (iii). Datuk Makhudum di Sumanik (Urusan keamanan (militer) den-
gan Tuan Gadang di Batipuah sebagai panglima angkatan perang; (iv) Da-
tuk Indomo di Saruaso (urusan ekonomi). Keempat lembaga inilah yang
mengurus perkara-perkara di bidangnya masing-masing di sleuruh kawasan
di Luhak dan Rantau.

Dinamika sejarah Minangkabau sepanjang masa, termasuk irama dan
proses merantau sangat ditentukan oleh kondisi-kondisi sosial budaya dan
politik setempat di satu pihak dan rangsangan-rangsangan yang datang
. dari luar di lain pihak.4 Halaman-halaman berikut ini akan menjelaskan kon-
teks perantauan orang Minang ke Negeri Sembilan.

Menarvka Rantau Negeri Sembilan.

Studi klasik oleh de Josselink de Jong Minangkabau and Negeri Sembilan
(1952 [1980: 123]), menunjukkan boahwa perantau Minangkabau sudah
menyeberang ke Semenanjung Melayu setidaknya sejok awal abad ke-16
dan bahkan jaouh sebelumnya. Keterangan ini diperkuat dengan mengutip
studi R.A. Kern (1938) yang menerangkan bahwa penguasa Portugis di
Malaka, Albuguerque (1912) telah menyebut kehadiran orang Minang di
kota pelabuhan itu. Sumber lokal yang lebih tua menyebut migrasi orang
Minang ke sana telah berlangsung tahun 1388, beberapa tahun setelah
meninggalnya Raja Adityawarman. Bukti-bukti dalam bentuk inskripsi {batu
bersurat) di sebuah makam di Sungai Udang, Linggi (sekitar 23 mil dari
Seremban) dihubungkan dengan nama tokoh ulama, Syeikh Ahmad Ma-
jnun, yang berasal Minangkabavu. Beliau wafat tahun 872 H (1467M) (Abdul
Samad (1970: 15).

4 Penjelasan tentang gejola merantau orang Minang dari sudut sosial budaya Minangkabau
sudah dikaji dengan baik oleh Mochtar Naim dalam studi klasiknya berjudul Merantau. Pola
Migrasi Suku Minangkabau (1980}, terutama dalam kaitannya dengan sistem sosial Minang-
kabaou yang bercorak matdineal. Dolam sistem ini kaum lelaki tidck mendopat tempat yang
leluasa dalam kekuasoan dan kepemilikan keluarga. Ruong gerak yang relatif terbuka bagi
mereka justru terletak di ranah rantau, di mana sifat kompetisi dan kelenturan (fleksibilitas)
dalam berinteraksi dengan dunia luar membuat mereka lebih kreatif dan dinamis. Sikap
hidup semacam ini jugo dikuatkan oleh ungkapan lokal sebagaimana dikulip pada awal tuli-
son ini. :



Pada abad ke-15 dan ke-16 gejala perpindahan orang Minang ke Se-
menanjung semakin pesat. Ini berlangsung bersamaan dengan lalu-lintas
perdagangan emas Minangkabau ke Malaka (Dobbin 1977) dan pada
abad berkutnya semakin pesat sejalan dengan meningkatnya perdagan-
gan komoditi lada Minangkabau.s Jadi, walaupun migrasi suku Minangka-
bau ke Semenanjung diperkirakan sudah berangsung sejok abad ke-11-12,
gejdla itu baru dapat diidentifikasi secara agak ebih jelas pada abad-abad
ke-17-18. Tentu saja nama Negeri Sembilan tidak terbentuk dengan sekali
jadi, melainkan sebuah proses yang panjang.

Sebelum Negeri Sembilan bernama demikian di Tanah Semenanjung
Melaka sudah berdiri sebuah kergjaan besar yang terkenal dalam sejarah,
Malaka. Di pelabuhan Melaka inilah kebanyakan perantau Minang yang
mula-mula menetap. Dari sini terbuka pintu gerbang untuk menyusup ke
daerah pedaloman tanah Semenanjung itu. Maka sebulum mendirikan

Negeri Sembilan h rombongan demi rombongan dari Minangkabau tinggal
berdagang di sini.

Menurut catatan sumber lokal, sebagaimana dipaparkan oleh Abdul
Samad Idris (1970), seperti juga oleh Mohd. Zain dalam Website
Perpustakaan Awam Negeri Sembilan, Malaysia (2008), ada beberapa

gelombang perpindahan generasi pertama yang menaruka pemukiman
baru di Negeri Sembilan.

Mula-mula datanglah sebuah rombongan di bawah pimpinan seorang
datuk yang bergelar Datok Raja dengan isterinya Tok Seri (Tuo Sarig). Ti-
dak diketahui dari mana daerah asal mereka ini di Minangkabau, tetapi
menurut riwayat, dalam dalam perjalonan ke Negeri Sembilan, mereka
sebelumnya singgah di Siak. Dari sana kemudian meneruskan perjalanan
menyeberang Selat Melaka menuju ke Johor. Dari Johor mereka pergi ke
Naning dan terus ke Rembau. Dan akhirnya menetap disebuah tempat

yang bernama Londar Naga, sekarang tempat itu bernama Kampung
Galau.

e Rombongan kedua berasaal dari kelompok Luhak Tanah Datar. Mereka
dipimpin oleh bergelar seorang datuk dari keluarga Datuk Bandaro Pen-
ghulu Alam dari Sungai Tarab. Rombongan ini menetap disebuah tempat
yang kemudian terkenal dengan Kampung Sungai Layang.

e Rombongan ketiga ini datang dari Batusangkar juga, yakni dari keluarga
Datuk Makudum Sati di Sumanik. Mereka disertai pula oleh dua orang
bersaudara: Sutan Sumanik dan Johan Kebesaran. Rombongan ini dalam
perjalanannya singgah juga di Siak, Melaka, dan Rembau. Kemudian
membuat sebuah perkampungan yang bernama Tanjung Alam yang
kemudian berganti dengan Gunung Pasir.

5 Sebuah memori kolektif yang dikompilasi oleh G.J.W. Drewes berjudul De Biografie
van Een Minangkabause Peperhandelaar in de Lampungs (1967) berkaitan dengan
perkembaongan pada abad ke 17/18.



* Rombongan keempat datang dari Sarilamak (Payakumbuh), diketuai
oleh Datuk Putih dan mereka menepat pada Sutan Sumanik yang sudah
duluan membuka perkampungan di Negeri Sembilan ini. Datuk Putih
terkenal sebagai seorang pawang atau bomoh yang ahli iimu kebatinan.

Beliaulah yang memberi nama Seri Menanti bagi tempat istana raja yang
sekarang ini. ¢

e Rombongan selanjutnya dari puak Luhak Limapuluh Kota yang mula-
mula datang ke Negeri Sembilan berasal dari Nagar dari Batuhampar
(Payakumbuh) dengan pengiringnya tidak hanya terdiri dari orang Batu-
hampar sendiri, melainkan juga dari Mungka, Simalanggang, Payakum-
buh dan beberapa nagari lain di sekitarnya. Rombongan ini dipimpinan
oleh Datuk Lelo Bolang dari Batuhampar. Mereka membuka perkampun-
gan di Rembauv. Tidak lama kemudian menyusul Datuk Laut Dalam, adik
Datuk Lelo Bolang dari Batuhampar. la ternyata tidak bergabung dengan
saudaranya, melainkan mendirikan pemukiman tersendiri di Kampung
Tigo Nenek. Disebutkan bahwa orang Minang pertama yang tiba di
Negeri Sembilan menetap di Rembau sekitar tahun 1467. Mereka
dipimpin Datuk Lelo Balang dan sejumlah pengiringnya dari nagari-nagari
Batuhampar, Limapuluh Kota.

Sewaktu jumlah pendatang baru terus bertambah, perantau Minang yang
sudah menaruka perkampungan pertoma di Naning, Rembau, Tanjung
Alam dan Gunung Pasir mulai mengelompok ke dalam suku-suku. Ada 12
suku yang mula-mula,’ tetapi berbeda dengan tradisi di negeri asal merekq,
nama suku di Negeri Sembilan diambilkan dari nama nagari asal mereka
maing-masing. Umumnya di 50 Koto seperti Suku Batuhampar, Suku
Payakumbuh, Suku Mungkal (Mungkar), Suku Tiga Nenek, Suku Seri
Melenggang (Simalanggang), Suku Seri Lemak (Sarilamak), Suku Batu
Belang dan Suku Tiga Batu, (Tiga Batur Situjuah), Suku Tanah Datar;
semuanya berasal dari Kabupaten 50 Kota dan Tanah Datar. Selain itu, ada
lagi suku campuran dengan penduduk asli (Suku Jakun); mereka
mengelompok dalam kelompok Suku Biduanda, Suku Anak Acheh dan Suku
Anak Melaka; namanya ini tentunya mengacu ke daerah asal mereka.

Dapat dilihat bahwa para pendatang pertama ke Negeri Sembilan umum-
nya berasal dari 50 Koto dan Tanah Datar, tetapi tidak ada dari Agam se-
bagaimana terlihat dari nama-ama suku yang ada. Salah satu alasannya
ialah karena memang kedua luhak itulah {50 Kota dan Tanah Datar) yang
secara tradisional memiliki akses paling langsung ke sungai-sungai yang
mengalir ke pantai timur Sumatera. Ada beberapa jalur sungai yang yang
lazim dapat ditempuh menuju pantai timur ini, seperti Batang Mahat, Sina-
mar, Kampar, Tapung Kiri dan Tapung Kanan, Siak. Dari sini menyeberang ke
Selat Melaka. Menurut Norhalim Ibrahim (2007 8), dari pantai timur Su-

¢ Nama Sri Menanti ditafsirkan berasal dari kata Sri, atou Dewi $r, sebutan untuk spesies padi -
- jadi Sr Menanti berarti padi menanti. Bdul Samad (1970: 19); Fachrul Rasyid, HF {2008: 54).

7 Sekarang jumlah sukutersebut sudah bertambah sampai 19 buah. Jadi perkem-
bangan ini paralel dengan pemekaran nagari-nagari di Sumatera Barat.



matera, ada lima rute yang dapat ditempuh untuk mencapai Negeri Sembi-
lan: (i) lewat Tumasik (Singapura), (i) lewat Sungai Linggi, (i) Sungai Muar
dan Jalan Penarikan (iv) Segenting Lengkap dan Sungai Teriang dan (v)
Sungai Langat (lihat peta).

Pembukaan pemukiman baru di Negeri Sembilan tidak mesti langsung dari
perantau negeri asal, Minangkabau, tetapi sangat mungkin dibuka oleh
perantau-perantau yang sudah menetap pada pemukiman-pemukiman
pertama. Bagaimanapun Negeri Sembilan sudah terbentuk sejak zaman ke-
jayaan Malaka atau sekitar penghujung abad ke-15-16. Pada mulanya ko-
munitas perantau Minangkabau terdiri komunitas-komunitas kecil yang ke-
mudian membentuk persekutuan negeri-negeri yang terdiri dari sembilan
negeri {luak atau luhak dan sub-luak - atau distrik) seperti (i) Jelebu, (i) Inas,
(i) Johol, {iv) Rembau, (v) Sungai Ujong, (vi) Tampin, (vii) Jempol (viii), Ulu
Muar dan (ix) Gunung Pasir. Tentu saja kesembilan negeri ini terbentuk se-
cara bertahap dan dalam perkembangan sejarahnya mengalami perubo-
han dari waktu ke waktu.2 Pada fase menaruka, federasi negeri-negeri yang
sembilan itu merupakan komunitas-komunitas longgar yang belum memiliki
kedaulatan politik terpusat, kecuali berdasarkan ikatan Adat Perpatih yang
dipimpin oleh Undang. yakni para datuk yang mengepalai masing-masing
negeri (luak).

Secara politik kewilayahan, Negeri Sembilan berada di bawah pengaruh
kekuasaan yang bergonia ganti dari wakiu ke waktu. Mula-mula Malaka,
kemudian Portugis, Ialu Johor sebagai penerus Kergjaan Melayu Malaka
dan baru pada masa Kerajaan Johor ini, khususnya penghujung abad ke-18
kedaulatan kerajaan Negeri Sembilan memiliki raja sendiri, yang dikirim dari
Minangkabau. Sampai sekarang, memori kolektif penduduk Negeri Sembi-
lan masih mengenal ungkapan lokal dari abad ke-17, yang mengatakan,
bahwa Negeri Sembilan,

Beraja ke Johor
Bertali ke Siak
Bertuan ke Minangkabau.

Ungkapan itu mengacu pada pengertian historikal, bahwa mereka menga-
kui kedaulatan Johor sebagai ‘entitas politik’ dan bahwa mereka juga
mengakui ada pertalian keluarga dengan Siak karena Siak tadinya juga
merupakan rantau timur Alam Minangkabau yang sudah berlangsung sebe-
lum dibangunnya Candi Muara Takus pada abad ke- 12 (sekarang terma-
suk bagian propinsi Riau). Siak juga merupakan terminal dan sekaligus batu
loncatan untuk menyeberang ke Semenanjung. Sementara pengertian

8 Jumlah luak di Negeri Sembilan ini berubah-ubah dari waktu ke waktu. Jelas bukan sembi-
lan jumlohnya pada awal pembentukannya. Federeasi neger-neger yang sembilan itu
sekarang tinggal enam dan sebagiannya {sub-luak) berada di bawah kedaulatan negara
bagaian lain. Misalnya Negeri Naning dimasukkan ke Malaka. Demikian pula Kelang ke ne-
gara bagian Selangor dan Segamat ke negara bagian Johor, Jelai ke negara bagian Pa-
hong. Dari segi ukuran luasnya, Negeri Sembilan sekarang lebih kecil berbanding dengan
Negeri Sembilan di masa latu.



"Bertuan Ke Minangkabau” adalah tempat mengadu pada tempat/ orang
yang patut dijadikan “Yamtuan” atau Yang Dipertuan, lambang “keadilan”

di Negeri Sembilan, tidak lain ialah kembali ke tanah asal, Minangkabau
(Norhalim Ibrahim, 2007: 13).

Gelombang Berikutnya: Daulat Raja.

Sampai pertengahan abad ke-18, Negeri Sembilan, hanyalah berupa distrik
(luak) yang terdiri dari kampung-kampung (negeri) yang diperintahi oleh
Undang (para datuk-datuk) yang menerima pengokuan dar yang
dipertuan, Sultan Johor (Naim 1984: 70; Norsalim, 1984). Namun karena
pengaruh perantau dari Minangkabau yang terus mengalir dan menjadi
mayoritas di sana, maka keinginan untuk menggantikan undang-undang
Johor dengan hukum adat Minangkabau menjadi masuk akal. Lagi pula,
Johor waktu itu makin lemah. Dengan terbunuhnya Roja Johor Sultan
Mahmud il pada tahun 1699 terjadi ketidakstabilan politik di Dunia Melayu
yang berlanjut dengan masa ketidakpstion yang panjang sampai tahun
1725. Panggung sejarah lalu dikuasai oleh kekuatan luar: Aceh, Bugis, dan
Minangkabau yang berbasis di Siak. Peseteruan antara kekuatan ini mem-
buat kedaulatan Johor semakin merosot. Pengganti Mahmud Il ialah Datuk
Bendahara yang lemah, sehingga kemudian diusir dan digantikan oleh Raja
Kecil, seorang perantau petualang asal Minangkabau yang dibesarkan di
istana Pagaruyung, kemudian mendirikan Kergjaan Siak. la menyatakan dir-
inya sebagai putra Sultan Mahmud li, yang lahir setelah beliau terbunuh.
Karena itu, atas bantuan orang Bugis yang "berkhianat”, Raja Kecil dapat
menduduki takhta Johor.?

Dalam pada itu, keturunan Datuk Bendahara tidak puas dengan kenyataan
ini. Maka dengan bantuan orang Bugis di bawah pimpinan Daeng Kam-
boja, putera-putera Datuk Bendahara akhirnya berhasil mengusir Raja Kecil.
Namun dalam prakteknya waktu ity orang Bugislah yang berkuasa. Musuh
vtamanya adalah kelompok Minangkabau. Negeri Sembilan kemudian
jatuh ke tangan orang Bugis yang memaksa rakyatnya tunduk kepada
penguasa Bugis itu. Namun datuk-datuk Negeri Sembilan, bagaimanapun,
menolak untuk berlutut kepada Johor yang berada di bawah bayang-
bayang orang Bugis itu. Karena alasan itu diam-diam mereka memohon
kepada Sultan Johor (Sultan Abdul Jdlil IV) untuk mengizinkan mengangkat
putera mahkota sendiri untuk memerintah Negeri Sembilan dan mengusir
orang Bugis keluar. Sultan rupanya tidak dapat memberi mereka seorang
putra mahkota dan untuk sekian lama Negeri Sembilan terkatung-katung
sampai beberapa puluh tahun sebelum benar-benar diizinkan Johor untuk
mendatangkan seorang putra mahkota dari tanah leluhur mereka,
Minangkabau. Sampai di sini ceritanya, menurut Wilkinson (1934), keadaan
pemerintahan di Negeri Sembilan tidak banyak diketahui.

? Sekarang menjadi nama kabupaten



Pertanyaannya ialah apakah benar bahwa rgja pertama yang dikiim dari
Minangkabau adalah Raja Malewar, seperi yang umum dipercaydai,
ataukah ada sejumlah raja Minangkabau sebelum Malewar, Sebab, kata
Wilkinson, terdapat selang waktu yang cukup panjang (sekitar 56 tahun)
antara wakiu persetujuan oleh Sultan Abdul Jalil IV (sekitar 1717) dan
kedatangan Raja Malewar yang menduduki menduduki takhta sejoktahun
17732 Walaupun demikian, teka-teki ini tampaknya terpecahkan oleh
laporan Sungai Ujung. yang menyebutkan bahwa ada tiga orang Raja
yang diberangkatkan dari Minangkabau sebelum Raja Malewar, yaitu: Ragja
Kasah, Raja Adil dan Raja Khatib (dikutip dari Naim 1984: 70). Dikatakan,
bahwa ketiga rgja itu ternyata tidak mampu menegakkan wibawanya dan
hukum adat Minangkabau sebagaimana diinginkan rakyat Negeri Sembi-
lan. Barulah pada masa Rgja Mohmud atau Rajo Malewar — atau Rgja
Malewa (De Jong 1980: 10) yang berkuasa antara tahun 1773— 1795 Negeri
Sembilan berhasii menerapkan secara resmi hukum adat perpatih a la
Minangkabau dan sekaligus mengusir orang Bugis dari sana.

Dua orang rgja Pagaruyung lainnya yang dijemput ke Minangkabau
sesudah Raja Malewar ialah Raja Hitam (1795-1808) dan Raja Malenggang
Alam atau Raja Lenggang (1808-1824). Raja Lenggang menyeberang ke
Neger Sembilan beberapa tahun sebelum terjadinya pembantaian terha-
dap keluarga raja Pagarruyung oleh kaum Paderi pada tahun 1815, Setelah
ia mangkat tahun 1824, tidak ada lagi pengiriman rajadari Minangkabau.
Hal jelas erat kaitannya krisis di kerjaan versus Gerakan Paderi, yang disusul
dengan intervensi kolonial Belanda terhadap Minangkabau. Sejak itu tidak
ada lagi pengiriman raja Minangkabau ke Negeri Sembilan. Raja Lenggang
digantikan oleh putranya, Raja Radin. Beliauiah raja Negeri Sembilan yang
pertama, yang lahir dan diangkat menjadi Yang Dipertuan Besar Negeri
Sembilan, yang bertakhta di istana Seri Menanti Sampai sekarang terdapat
sebelas orang raja Negeri Sembilan yang menjalankan pemerintahan
secara turun-temurun, Mereka adalah sebagai berikut,

1. Raja Melewar — Yam Tuan Negeri Sembilan | (1773-1795) — dikirim dari
MK. )

2. Raja Hitam — Yam Tuan Negeri Sembilan |l {1795-1808) — dikirim dari
MK, '

3. Raqja Lenggang — Yam Tuan Negeri Sembilan Il (1808-1824) —dikirim
dari MK.

4. Yam Tuan Raden — Yam Tuan Negeri Sembilan IV (1824-1861).

Yam Tuan Imam — Yam Tuan Negeri Sembilan V {1861-1869).

Tengku Ampuan Intan {Janda Raja Raden) — sbg Pemangku Pejabat

(1869-1872)

7. Tengku Antah ibni Yam Tuan Negeri Sembilan/Sri Menanti VI (1872-
1888).

8. Tuanku Muhammad Shah ibni Aimarhum Tuanku Antah, Yang Di Pertuan
Besar VII Sri Menanti/Negeri Sembilan (1888-1933)

9. Tuanku Abdul Rahman ibni Almarhum Tuanku Muhammad — Yang Di
Pertuan Besar Negeri Sembilan VIl {1888-1933) dengan gelar Yang di-
Pertuan Agong |
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10. Tuanku Munawir ibni Almarhum Tuanku Abdul Rahman — Yang di Per-
tuan Besar Negeri Sembilan IX {1933-1960)

11. Tuanku Ja'afar ibni Almarhum Tuanku Abdul Rahman — Yang di Per-
tuan Besar Negeri Sembilan X {1960-2008).

12. Tuanku Muhriz ibni AlImarhum Tuanku Munawir — Yang di Pertuan Besar
Negeri Sembilan Xl (2008 - sekarang]).

Sebagai sebuah kerajaan yang otonom Negeri Sembilon memiliki raja dan
sistem pemerintahannya sendiri. Namun dalam perjalanan sejarahnya
mereka tidak selalu aman dari intervensi pengaruh kekuasaan luar. Mula-
mula di bawah Kergjaan Melayu Malaka, Malaka Portugis dan kemudian
Johor sebagai penerus kergjaan Melayu Malaka. Pada tahun 1760 Johor
mulai mendapat tekanan dari Belanda yang telah berkuasa di Malaka sejak
1641, Pada abad ke-19, khususnya sejak 1873, Inggris mulai berkuasa di Selat
Malaka dan Negeri Sembilan kemudian digabungkan di bawah Federasi
Negeri Malaya ciptaan Inggris, dengan seorang Residen Inggris sebagai
kepala pemerintahannya. Selama Perang Dunia Il (1941-1945) Negeri Sembi-
lan terseret dengan suasana perang yang diletuskan Jepang. Paska PD i
(1948) terbentuk Persekutuan Tanah Melayu (Federasi Malaya) ciptaan Ing-
gris terdiri dari Malaysia, Singapura dan Serawak. Tahun 1965 federasi ini
bubar dan sejak itu masing-masing memerdekakan diri dari Inggris. Negeri
Sembilan menjadi salah satu dari negara bagian Malaysia.

Negeri Sembilan Dewasa ini.

Negeri Sembilan dewasa ini merupakan salah satu di antara tiga belas ne-
gara bagian (provinsi) di Malaysia. Jumlah negeri yang bergabung dengan
Negeri Sembilan saat ini tidak lagi berjumlah sembilan, melainkan tinggal
enam, karena sebagian sudah bergabung ke negara bagian yang lain,
meskipun mereka tetap memegang adat Perpatih. Luas Negeri Sembilan
sekarang jauh menyusut dari semula jadi; hanya sekitar 2.580 mil persegi
{6,645 km?) atau sekitar 1/28 (3%) dari luas Sumatera Barat dewasa ini, yang
mencapai 186.500 km persegi. Penduduknya berjumiah sekitar satu juta jiwa
lebih sedikit, atau seperempat penduduk Sumatera Barat, yang berjumlah
4,5 juta jiwa (2005). Jumlah ini tentu tidak termasuk perantau Minang yang
menetap di luar daerah mereka. Seperti halnya dengan nagara bagian
lainnya di Malaysia, pemerintahan resmi Negeri Sembilan berada di bawah
seorang MENTERI BESAR, yang bertanggung jawab kepada pemerintah
pusat (Perdana Menteri) di Kuala Lumpur, tepatnya di Petrajaya.

Di samping itu, Negeri Sembilan, seperti halnya dengan negara-nagara
bagian lainnya, memiliki seorang raja dengan gelar "Duli Yang Maha Mulia
Yang Dipertuan Besar” Negeri Sembilan”. Jabatan raja diwariskan secara tu-
run termurun. Saat ini dipegang oleh Duli Yang Maha Mulia Tuanku Muhriz
ibni Almarhum Tuanku Munawir (lahir 14 Januari 1948). Beliau adalah Raja
Negeri Sembilan yang ke-11, menggantikan ayahnya, Tuanku Munawir ibni
Tuanku Abdul Rahman. ‘
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‘Kedudukan raja di sini lebih bersifat simbolis, dan kewenangannya pun terba-

tas pada urusan adat-istiadat dan agama Islam saja. Meskipun demikian,
dalam kasus-kasus tertentu, peran dan wibawa raja sebagai ‘orang besar' di
daerahnya tetap diperhitungkan. Terutama karena kedudukannya sebagai
Ketua "Dewan Keadilan dan Undang”, sebuah badan yang mengurus ma-
salah-masalah adat dan agama yang sudah terbentuk jauh sebelum berdir-
inya Malaysia. Dalam Dewan itu, raja dibantu oleh empat orang Datuk Un-
dang sebagai anggotanya, antara lain Tengku Besar Tampin, Datuk Sho-
hbandar Sunga Ujung, Tengku Besar Seri Menanti.’® Sejok dulu sampai
sekarang, “Dewan Keadilan dan Undang”, merupakan lembaga adat dan
agama yang terpelihara dari masa ke masa.

Meskipun Negeri Sembilan saat ini sudah menjadi bagian dari sejarah masa
kini, hubungan-hubungan kesejarahan dan kebudayaannya dengan negeri
asal masih tetap terpelihara. Negeri Sembilan, seperti hainya dengan negeri
induknya, Minangkabau, menganut sitemn matrilineal (nasab ibu). Sampai
saat ini Negeri Sembilan memakai adat Perpatih yang sudah disesuaikan
dengan kondisi setampat. Kebanyak generasi baru masa kini tidak lagi men-
genal asal usul mereka dan juga kurang mempedulikannya. Namun be-
berapa kaum intelektual dan petinggi Malaysia asal Negeri Sembilan masih
amat mahum dengan sejarah asal usul nenek moyang mereka dan perbe-
daan yang terdapat aniara negeri induk dan rantau. Bagi mereka dan juga
bagi Minangkabau di Sumatera Barat, hubungan kesejarahan dan kebu-
dayaan antara keduanya harus dipelihara dan dipupuk terus menerus, se-
hingga memberi makna atas keduanya. Salah satu instrumen peneguhan
hubungan ini antara lcin dengan pemberian gelas “sang sako” oleh ahli
waris Kergjaan Paaghruyung kepada Raja Negeri Sembilan, dalam hal ini,
Tuanku Ja'far pada 22 Agustus 1985, Selain itu banyak bentuk kerja sama
yang dirintis antara keduanya, baik di bidang ekonomi, maupun pendidikan.
Di masa datang hubungan kedua negeri serumpun ini bisa menjadi modal
sosial yang penting dalam menjalin

Penutup.

Risalah sederhana ini telah berupaya melacak cikal-bakal perantauan orang
Minangkabau yang mula-mula ke Negeri Sembilan dan gelombang peran-
tauan pada periode-periode berikutnya, sehingga terciptanya hubungan
spesifik antara Minangkabau dengan Negeri Sembilan sampai dewasa ini.
Tidak begitu meragukan lagi, bahwa hubungan kedua negeri serumpun itu
tidak dimulai dari istana, melainkan lewat anak-nagari di Limapuluh Kota dan
Tanah Datar. Ini mirip dengan proses Islamisasi di Minangabau itu sendiri
yang dimulai dari bawah, kemudian dipatrikan{dilegitmasikan) lewat struktur
resmi kerajaan. Proses ini berlangsung selama kurang lebih dua abad sebe-
lum Minangkabau mengirim pangeran kerajaan untuk menjadi raja di Negeri
Sembilan pada pengujung abad ke-18.

10 Diskusi tentang kedudukan Dewan ini lihat Abdul Samad bin Idris (1970: 13: M.D.
Mansoer, 1974: 46ff).



Oleh karena hubungan keperantauan ini tidak mengandung moti-motif
politik kekuasaan, melainkan hanya peneguhan hubungan sosio-kultural
‘antara negeri-induk dan rantau, maka tidok peru ada ketegangan-
ketagang politk antara keduanya. Ini sangat beda polanya dengan
ekspansi teritorial Jawa ke luar Jawa atau orang Bugis ke Dunia Melayu. Di
sini orang Minangkabau mampu memerankan dirinya sebagai bagian dari
sitem tempatan dan pada saat yang sama memiliki akar ke negeri asalnya.
Akr inilah yang perlu disiram dan dipupuk sehingga makin subur dan mem-
beri buah yang bermanfaat bagi ekdua negeri di masa datang. ***
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Peta Il: Sumatera Barat dan dan Negeri Sembilan

Peta lll: Gerak Rantau daru Luhak ke berbagai daerah
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MASYARAKAT SEJARAWAN INDONESIA
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No - 01/PPMSI/VI/10 "

Lamp : 1 (satu)berkas
Perihal : Permohonan Sebagni Pembicara
pada Kegiatan Semirar Kesejarahar Indonesia-Malaysia

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Pembicara Seminar Indonesia—Malaysia
Di Tempat

(Nama dan bahasan terlampir)

Dengan hormat,

Pasang surut hubungan Indonesia — Malaysia dari waktu kewaktu secara alami berjalan dengan
penuh emosional seperti layaknya kehidupan bertetanggu Ketegangan yang dipicu oleh
pengakuan beberapa warisan budaya antar kedua bangsa telal, mewamai dinamika hubungan
itu. Salah satu penyebabnya adalah karena putusnya benang mnerah pengetahuan kesejaranan
generasi muda kedua bangsa. Oleh sebab itu dirasa perlu memberikan pemahaman kesejarahan
mengenai hubungan kedua bangsa yang sesungguhnya sudah berlangsung sejak lama. Untuk itu
Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI) bersama-sama dengin Persatuan Sejarah Malaysia

(PSM) akar mengadakan dialog kesejarahan yang ketiga di Johor Baru, Malaysia, pada awal
Oktober 2010.

Sehubungan dengan itu, kami mengharap kesediaan Saudara sepagai pembicara dalam
kegiatan tersebut. Karena makalah Saudara akan digandalian oleh PSM Malaysia, mohon

kiranya makalah dapat kami tcrima paling lambat tanggal 25 September 2010 melalui email:
restu_gunawan@yahoo.com.

Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Ketua U.num

Dr. Mukhlis PaEni

Konfirmasi:
Restu Gunawan
Email: restu gunawan'a yahoo.com

Phone: 08128142102
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1. | Drs. Hari Untoro Dradjat, MA | Situs Kesejarahan Melayu Sebagai Warisan
Bersama Kedua Bangsa

2. | Drs. Tjetjep Suparman, MSI Kebudayaan Sebagai Media Dialog Antar Bangsa
Serumpun

3. | Prof. Dr. Taufik Abdullah Hubungan Indonesia-Malaysia Dalam Dimensi
Kesejarahan: Dahulu, Sekarang dan Masa Datang

4. | Dr. Mukhlis PaEni Kapitan Melayu di Makassar, Institusi Formal
dalam Kehidupan Sosial Politik Budaya dan
Ekonomi Abad ke 18-19

5. | Prof. Dr. Susanto Zuhdi Mitos Melayu Johor Dalam Sejarah Buton

(& | Prof. Dr. Mestika Zed Hubungan Pagaruyung dengan Negeri Sembilan

7. | Prof. Dr. Darwis Sulaiman Dinamika Hubungan Aceh — Semenanjung Dalam
Lintasan Sejarah

8. | Dr. Ninuk Kleden Karakteristik Melayu Betawi

9. | Dr. Inyo Fernandes Lamaholot, Komunitas Melayu di Nusa Tenggara
Timur

10.| Prof. Dr. Syarif Ibrahim Keunikan Melayu Kalimantan

Algaderi

11.| Prof. Dr. I Gede Parimarthe Karakteristik Komunitas Melayu Negare di Bali

12.| Dr. Pudentia MPSS Mak Nyong Seni Tradisi Melayu Lintas Negara

13.| Dr. Restu Gunawan Kampung Melayu di Jakarta: Segregasi,
Landscape dan Perebutan Ruang Kota

14.| Prof. Suwardi, MS Hubungan Kesejarahan dan Kebudayaan Melayu
Riau dan Malaysia

15.| Prof. Munandjar Widiyatmika | Sinan Mutin Malaka Pendiri Kerajaan Wesei

Wehali di Belu Selatan, Timor
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